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Abstract 

The quality of education in Integrated Islamic Elementary Schools faces demands for adaptive, 
contextual, and continuous improvement in line with global dynamics and stakeholder needs. This study 
aims to analyze quality-control strategies grounded in Total Quality Management (TQM), 
operationalized through the PDCA cycle and integrated with Islamic values, at SDIT Fithrah Insani 2 
Bandung. The methodology adopts a descriptive qualitative approach with a single-case study design; 
data were collected through interviews, observations, and institutional document analysis. The findings 
indicate three primary levers: (1) data-driven periodic evaluation in the Check-Act phase; (2) teacher–
parent engagement that strengthens follow-up improvements; and (3) the internalization of the values 
of amanah (trustworthiness), honesty, and ihsan within instructional practice, which together enhance 
student learning outcomes and school–community collaboration. This study extends understanding of 
TQM in value-based education by showing that aligning quality strategies with an institution’s 
sociocultural characteristics is a prerequisite for effectiveness. The practical implications include 
designing a quality-control model responsive to local context and leveraging technology and community 
participation for a continuous feedback cycle, which is relevant for replication in similar schools. 
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Abstrak 

Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu menghadapi tuntutan peningkatan yang adaptif, 
kontekstual, dan berkelanjutan seiring dinamika global dan kebutuhan pemangku kepentingan.  
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengendalian mutu berbasis Total Quality 
Management (TQM) yang dioperasionalkan melalui siklus PDCA dan diintegrasikan dengan nilai 
keislaman di SDIT Fithrah Insani 2 Bandung. Metodologi menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan desain studi kasus tunggal; data dihimpun melalui wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen institusional. Temuan mengindikasikan tiga pengungkit utama: (1) evaluasi 
berkala berbasis data pada fase check–act; (2) pelibatan guru dan orang tua yang memperkuat tindak 
lanjut perbaikan; dan (3) internalisasi nilai amanah, kejujuran, dan ihsan dalam praktik 
pembelajaran, secara bersama meningkatkan hasil belajar serta kolaborasi sekolah–komunitas. 
Studi ini memperluas pemahaman tentang TQM dalam pendidikan berbasis nilai dengan 
menunjukkan bahwa penyesuaian strategi mutu terhadap karakteristik sosio-kultural lembaga 
merupakan prasyarat efektivitas. Implikasi praktisnya ialah rancangan model pengendalian mutu 
yang responsif konteks lokal serta pemanfaatan teknologi dan partisipasi komunitas untuk siklus 
umpan balik berkelanjutan, yang relevan direplikasi pada sekolah sejenis. 

Kata Kunci: Evaluasi berkala, Keterlibatan orang tua, Nilai keislaman, PDCA, Total Quality 
Management 
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PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan pada jenjang sekolah dasar menuntut pengelolaan yang tidak 

hanya menyasar capaian akademik, tetapi juga penguatan karakter dan spiritualitas 

peserta didik—terutama pada sekolah berbasis nilai seperti Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT). Dalam kerangka manajemen mutu modern, Total Quality 

Management (TQM) memberi orientasi partisipatif dan perbaikan berkelanjutan 

lintas unsur sekolah, sementara siklus PDCA (plan–do–check–act) menyediakan 

langkah kerja sistematis dari perencanaan hingga tindak lanjut pengendalian mutu. 

Pada pendidikan Islam, kerangka tersebut idealnya dioperasionalkan bersama nilai 

kunci seperti amanah, kejujuran, dan ihsan agar proses manajerial sejalan dengan 

tujuan pembentukan akhlak. Tuntutan ini menguat seiring dinamika global dan 

kebutuhan para pemangku kepentingan yang menuntut layanan pembelajaran 

adaptif dan kontekstual di institusi berbasis nilai (misalnya SDIT) sehingga mutu 

tidak diukur semata dari hasil kognitif, melainkan juga dari transformasi sikap 

peserta didik yang selaras ajaran Islam. Pendekatan TQM dalam pendidikan telah 

lama dipakai untuk mendorong budaya mutu dan pengambilan keputusan berbasis 

data (Kembaren, 2022), sedangkan PDCA—sebagai model Deming—menjadi 

instrumen operasional untuk perbaikan berkelanjutan di tingkat satuan pendidikan 

(Mayangsari et al., 2023). Dalam konteks sekolah Islam, integrasi kerangka 

manajerial dengan nilai religius menjadi prasyarat agar kebijakan mutu tidak 

tereduksi menjadi teknokrasi administratif, tetapi benar-benar memandu proses 

pembelajaran yang bermakna dan berkeadaban. 

Di lapangan, pengelolaan mutu pada SDIT kerap menghadapi persoalan 

strategis: standar mutu yang belum konsisten, keterbatasan instrumen evaluasi 

berbasis data, serta lemahnya internalisasi nilai religius dalam praktik manajerial 

sehari-hari. Studi pendahuluan di SDIT Fithrah Insani 2 mengindikasikan adanya 

jarak antara visi mutu lembaga dan implementasi teknis di kelas serta manajemen 

(misalnya konsistensi SOP pembelajaran dan siklus evaluasi yang belum 

sepenuhnya tertaut dengan tindak lanjut perbaikan). Kesenjangan ini paralel 

dengan temuan literatur: banyak tulisan TQM di pendidikan menekankan prosedur 

dan alat (tools), tetapi tidak selalu menunjukkan bagaimana nilai dan budaya lokal 

sekolah diintegrasikan dalam siklus PDCA secara operasional (Georgieva, 2022; 

Mulyana & Patimah, 2023). Di sisi lain, wacana mutu pendidikan berbasis nilai 

(Nuryani, 2024) mengusulkan pendekatan sensitif budaya, namun jarang 

menguraikan mekanisme kerja “check–act” berbasis data yang konkret pada kelas 

dan unit kerja sekolah. Situasi ini diperumit oleh tantangan kontemporer pada siswa 

sekolah dasar (misalnya eksposur media dan bahasa) yang menuntut respons mutu 

lebih sistemik dari sekolah berbasis nilai. 

Alternatif yang relevan adalah mengoperasionalkan TQM melalui PDCA secara 
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konsisten sambil menanamkan nilai keislaman ke dalam indikator proses dan hasil. 

Pada fase plan, perencanaan pembelajaran dan SOP mutu menyertakan indikator 

nilai (amanah, kejujuran, ihsan) sebagai acuan perilaku dan layanan; pada do, 

praktik kelas dan layanan siswa menekankan teladan guru dan partisipasi orang 

tua; pada check, evaluasi rutin menilai capaian akademik sekaligus indikator nilai; 

pada act, tindak lanjut perbaikan menaut pada temuan evaluasi, budaya refleksi 

guru, dan kolaborasi sekolah-orang tua. Skema ini diharapkan menutup jarak antara 

prosedur manajerial dan praksis nilai—membumikan mutu sebagai kebiasaan 

(habitus) di kelas, bukan sekadar kepatuhan administratif. Literatur manajemen 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional dan 

keterlibatan komunitas adalah pengungkit penting bagi efektivitas mutu (Rahman 

& Smith, 2024; Riddel & Zulfikar, 2024), sehingga integrasi PDCA dengan nilai serta 

kemitraan orang tua menjadi rasional praktis yang kuat untuk konteks SDIT. 

Riset TQM pada institusi Islam meningkat dalam dekade terakhir. Ikhsan, 

Salim, dan Tasya (2023) meninjau implementasi TQM dalam manajemen 

pendidikan Islam dan menekankan pentingnya partisipasi total, namun tidak 

merinci indikator nilai pada siklus PDCA. Tinjauan Kusriyanto dan Wening (2024) 

menggarisbawahi variasi praktik TQM di sekolah Islam, tetapi masih terbatas dalam 

menunjukkan mekanisme evaluasi berbasis data yang sensitif budaya. Mulyana dan 

Patimah (2023) menunjukkan praktik kendali mutu di MTs, sementara Kembaren 

(2022) mengulas konsep mutu pendidikan secara umum; keduanya memperkuat 

landasan, tetapi belum mengeksplor integrasi indikator nilai Islami ke dalam PDCA 

di tingkat kelas. Nuryani (2024) mengajukan culturally sensitive quality, namun 

aspek operasionalisasi “check–act” pada praktik pembelajaran harian tetap menjadi 

celah. Di luar ekosistem sekolah Islam, literatur manajemen mutu menegaskan 

peran PDCA untuk perbaikan berkelanjutan (Mayangsari et al., 2023) dan potensi 

teknologi digital dalam pemantauan mutu (Vasiliev & Aleksandrova, 2022). Berbeda 

dari riset-riset tersebut, studi ini memusatkan diri pada operasionalisasi integrasi 

nilai ke dalam indikator PDCA (misalnya memasukkan amanah/kejujuran sebagai 

indikator layanan dan disiplin akademik) serta mekanisme kolaborasi guru–orang 

tua dalam siklus perbaikan, dengan unit analisis praktik yang ditautkan langsung ke 

proses kelas dan layanan siswa di SDIT. Posisi kebaruan ini sekaligus menjembatani 

literatur TQM yang cenderung teknokratis dan literatur pendidikan berbasis nilai 

yang cenderung normatif. 

Bertolak dari celah tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana 

strategi pengendalian mutu dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi di SDIT 

Fithrah Insani 2 Bandung, dengan menautkan indikator nilai keislaman ke dalam 

siklus PDCA pada level kelas dan manajemen. Secara metodologis, studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal yang 
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memungkinkan eksplorasi intensif terhadap praktik mutu yang kompleks pada 

institusi berbasis nilai (Erica et al., 2021). Unit analisis penelitian mencakup proses 

kelas dan layanan siswa, mekanisme evaluasi internal, dan kolaborasi sekolah–

orang tua sebagai jangkar implementasi PDCA. Konteks lokal SDIT—yang 

memadukan kurikulum nasional dan nilai keislaman—menjadi laboratorium yang 

relevan untuk menilai keberlakuan TQM berbasis nilai dalam menghadapi tuntutan 

mutu yang kian meningkat. Dengan begitu, hasil studi diharap memberi gambaran 

operasional yang terukur mengenai hubungan antara indikator nilai, tahapan PDCA, 

dan capaian mutu pembelajaran/layanan di sekolah dasar berbasis Islam. 

Secara teoretik, studi ini memperluas kerangka TQM pada pendidikan 

berbasis nilai dengan menegaskan bahwa penyelarasan strategi mutu dengan 

karakteristik sosio-kultural institusi adalah syarat efektivitas—bukan sekadar 

pelengkap (alignment as a prerequisite). Secara praktis, studi ini menawarkan model 

pengendalian mutu responsif konteks yang memadukan PDCA, indikator nilai, dan 

kemitraan guru–orang tua, serta merekomendasikan pemanfaatan teknologi untuk 

siklus umpan balik yang berkelanjutan (realtime formative feedback). Kontribusi 

tersebut relevan bagi sekolah serupa yang mengintegrasikan nilai keislaman 

dengan kurikulum umum. Di saat literatur cenderung berhenti pada tataran prinsip, 

studi ini secara operasional menunjukkan titik temu antara prosedur manajerial 

dan habitus nilai dalam kelas, sekaligus mengatasi kesenjangan yang diidentifikasi 

pada bagian masalah. Dengan demikian, riset ini signifikan bagi penguatan budaya 

mutu sekolah islam berbasis komunitas—sebuah kebutuhan yang makin mendesak 

di tengah kompleksitas tantangan mutu dan lanskap pembelajaran kontemporer. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

tunggal (intrinsik) untuk menelaah secara mendalam strategi pengendalian mutu 

pada satu institusi berbasis nilai, yakni SDIT Fithrah Insani 2 Bandung. Desain studi 

kasus dipilih karena selaras dengan tujuan menggali proses, aktor, dan konteks yang 

membentuk praktik mutu dalam setting alamiah, sehingga peneliti dapat 

menangkap kompleksitas relasi antara kebijakan, budaya organisasi, serta praktik 

pembelajaran sehari-hari (Erica et al., 2021). Pengumpulan data dilaksanakan di 

lingkungan SDIT Fithrah Insani 2 Bandung, mengikuti kalender akademik dan 

berlangsung secara bertahap hingga saturasi informasi tercapai—dengan demikian, 

fokus bukan pada titik tanggal tertentu melainkan pada kelengkapan variasi data 

lapangan yang relevan dengan pertanyaan riset. Konteks lokasi tunggal 

dipertahankan untuk menjaga kedalaman (thick description) dan konsistensi 

interpretasi atas temuan yang berkelindan dengan nilai religius dan karakter 

kelembagaan.  
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas (i) informan kunci: kepala 

sekolah, guru, staf pengelola mutu, dan perwakilan orang tua; (ii) observasi 

langsung terhadap praktik PDCA di kelas dan unit layanan; serta (iii) studi 

dokumentasi atas instrumen kelembagaan (pedoman mutu, rencana strategis, 

laporan evaluasi internal, SOP pembelajaran). Wawancara semi-terstruktur dipilih 

untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman dan penalaran 

informan sembari menjaga fokus pada tema-tema penelitian. Observasi diarahkan 

untuk menangkap “jejak implementasi” (enactment) kebijakan mutu—misalnya 

keterkaitan antara rencana, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut—serta 

dinamika pelibatan orang tua dalam siklus perbaikan. Studi dokumen dilakukan 

guna memetakan kesesuaian antara kebijakan tertulis dan praktik nyata. 

Triangulasi metode dan sumber digunakan untuk memeriksa konsistensi lintas-

evidensi, memperkaya interpretasi, dan meningkatkan kredibilitas temuan (Syifa Al 

Fawaz & Aimah, 2025; Marlina et al., 2024). Validitas internal diperkuat melalui 

member checking dengan mengonfirmasi ringkasan hasil wawancara kepada 

informan terkait.  

Prosedur penelitian ditempuh dalam empat tahap. Pertama, pemetaan awal 

kasus melalui telaah dokumen dan diskusi pembuka dengan pimpinan sekolah 

untuk mengidentifikasi area kunci mutu serta aktor yang relevan. Kedua, 

pengumpulan data utama: wawancara semi-terstruktur (dengan panduan yang 

disusun dari kerangka TQM dan PDCA), observasi kelas dan rapat mutu, serta 

pengumpulan dokumen pendukung. Ketiga, validasi sementara melalui member 

checking dan penelusuran data tambahan ketika ditemukan ketidaksesuaian atau 

celah informasi. Keempat, sintesis dan interpretasi temuan ke dalam narasi 

konseptual yang mengaitkan proses PDCA dengan indikator nilai keislaman 

(amanah, kejujuran, ihsan) dan implikasinya bagi mutu layanan pembelajaran. 

Seluruh tahapan dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian: penjelasan 

tujuan dan prosedur kepada partisipan, informed consent tertulis, persetujuan 

institusi, penyamaran identitas, serta kepatuhan pada prinsip keadilan dan 

penghormatan terhadap otonomi partisipan sebagaimana ditekankan dalam 

pedoman etik mutakhir (Bulger, 2024; Tariq, 2024; Ajemba & Arene, 2022).  

Instrumen penelitian meliputi: (1) panduan wawancara semi-terstruktur yang 

diturunkan dari kerangka TQM dan siklus PDCA (plan–do–check–act) untuk 

menautkan pertanyaan dengan proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

tindak lanjut; (2) lembar observasi praktik pembelajaran dan manajemen kelas 

yang memuat indikator perilaku mutu dan nilai (misalnya disiplin waktu, 

konsistensi umpan balik, keterlibatan orang tua); serta (3) lembar audit dokumen 

untuk menilai koherensi antara SOP/pedoman mutu dan praktik di lapangan. 

Pengembangan instrumen dilakukan secara iteratif: draf awal diuji terbatas pada 
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dua informan untuk memastikan kejelasan butir, kemudian disempurnakan 

berdasarkan masukan lapangan dan kebutuhan penelusuran data berikutnya. 

Pendekatan ini dimaksudkan agar instrumen menjadi sarana penelusuran bukti, 

bukan sekadar alat pengambilan data yang kaku, sehingga tetap sensitif terhadap 

konteks kelembagaan SDIT.  

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tiga langkah yang saling 

bertaut. Tahap open coding memecah transkrip wawancara, catatan observasi, dan 

dokumen ke dalam unit-unit makna. Tahap axial coding mengelompokkan kode 

menjadi kategori yang saling berhubungan, seperti: perencanaan mutu, praktik 

kelas, evaluasi berbasis data, tindak lanjut perbaikan, dan integrasi nilai keislaman. 

Tahap selective coding menyatukan kategori menjadi tema inti dan menyusunnya 

dalam alur konseptual yang selaras dengan TQM serta PDCA (plan–do–check–act). 

Rangka kerja Deming dipakai bukan untuk menjelaskan teori, melainkan untuk 

mengawal pelacakan bukti dari plan ke act pada praktik sekolah; rujukan 

metodologis mutakhir tentang PDCA dipakai untuk menjustifikasi pemilihan 

kerangka kerja dan pembacaan jejak perbaikan berkelanjutan di satuan pendidikan 

(Mayangsari et al., 2023). Hasil pengodean didukung kutipan kunci dan temuan 

dokumen guna menjaga jejak audit (chain of evidence), sementara keputusan 

analitis penting didiskusikan kembali dengan informan kunci pada sesi klarifikasi 

singkat.  

Untuk menjaga kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas, penelitian 

menerapkan triangulasi metode dan sumber, member checking, serta audit trail 

yang terdokumentasi pada catatan lapangan, skema kode, dan matriks temuan. 

Strategi ini sejalan dengan rekomendasi praktik riset kualitatif yang menekankan 

verifikasi silang lintas-evidensi dan transparansi keputusan analitis (Marlina et al., 

2024; Syifa Al Fawaz & Aimah, 2025). Batasan lokasi tunggal diakui sejak awal; oleh 

karena itu, transferabilitas temuan diupayakan melalui penyajian deskripsi tebal 

(thick description) mengenai konteks sekolah, peran aktor, dan kondisi 

implementasi sehingga pembaca dapat menilai kesesuaian (fit) dengan konteks lain 

yang sebanding. Dengan rancangan, prosedur, instrumen, dan teknik analisis seperti 

diuraikan di atas, bagian Metode ini dimaksudkan untuk memberi panduan yang 

dapat ditelusuri ulang mengenai bagaimana data dikumpulkan, divalidasi, dan 

diinterpretasikan pada konteks SDIT Fithrah Insani 2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini mengidentifikasi tiga tema temuan utama yang saling 

menguatkan dalam kerangka PDCA (plan–do–check–act) pada konteks Sekolah 

Dasar Islam Terpadu. Pertama, evaluasi berkala berbasis data pada fase check–act 

berjalan konsisten dan terhubung langsung dengan perbaikan praktik pengajaran. 
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Guru menyiapkan rencana harian/mingguan yang kemudian ditinjau melalui rapat 

singkat (weekly huddle) dengan kepala sekolah/koordinator. Umpan balik 

difokuskan pada bukti kelas yang terukur—misalnya catatan kehadiran, rekaman 

tugas, dan hasil asesmen formatif—sehingga koreksi yang diputuskan dapat segera 

diterapkan pada pertemuan berikutnya. Di beberapa kelas, jurnal refleksi guru dan 

teaching log dipakai untuk menautkan kembali rencana–pelaksanaan–hasil, 

memperlihatkan siklus kecil perbaikan yang semakin presisi dari waktu ke waktu. 

Konsistensi siklus ini menghasilkan dua capaian yang tampak: (i) stabilisasi standar 

proses (misalnya struktur pembukaan–inti–penutup, kejelasan tujuan 

pembelajaran, dan keseragaman umpan balik), serta (ii) pemendekan waktu 

respons dari temuan evaluasi ke tindakan korektif di kelas. 

Tema kedua adalah pelibatan guru–orang tua sebagai pengungkit tindak 

lanjut. Sekolah menerapkan kanal komunikasi dua arah (pertemuan rutin, class 

channel, dan lembar komunikasi rumah–sekolah) untuk menyampaikan hasil 

evaluasi formatif serta rencana perbaikan yang perlu dikuatkan di rumah. 

Keterlibatan ini tidak berhenti pada penyampaian informasi, melainkan bergeser ke 

ko-produksi dukungan belajar—orang tua menerima micro-task yang spesifik 

(misalnya latihan membaca 10 menit/hari atau verifikasi tugas tertentu), dan 

perkembangannya dipantau dalam rapat evaluasi berikutnya. Data menunjukkan 

penurunan keterlambatan pengumpulan tugas dan peningkatan keteraturan belajar 

di rumah sebagaimana tercermin pada catatan guru dan lembar tindak lanjut. 

Secara kualitatif, guru melaporkan pergeseran sikap belajar pada siswa yang 

sebelumnya pasif, terutama ketika orang tua aktif mengonfirmasi target mingguan 

dengan guru. 

Tema ketiga menyangkut internalisasi nilai keislaman (amanah, jujur, ihsan) 

ke dalam praktik pembelajaran. Nilai tidak hanya dituliskan sebagai slogan, 

melainkan dioperasionalkan menjadi indikator proses, misalnya keteraturan waktu 

(amanah), kejelasan sumber kutipan pada tugas (jujur), dan standar kerja 

rapi/bersungguh-sungguh (ihsan). Guru menyiapkan rubrik sederhana yang 

memadukan indikator akademik dan nilai; umpan balik diberikan pada dua poros 

itu sekaligus. Praktik ini mengubah dinamika kelas: suasana menjadi lebih tertib, 

instruksi lebih mudah diikuti, dan pelanggaran kecil (misalnya salin-menyalin 

tugas) menurun karena terdeteksi dan dibahas secara sistematis pada fase check–

act. Ketika indikator nilai diikatkan ke rutinitas (doa pembuka–penutup, refleksi 

harian, dan apresiasi perilaku yang sesuai), siswa menunjukkan kepatuhan 

prosedural yang lebih konsisten, yang pada gilirannya memengaruhi ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

Di luar tiga tema tersebut, dukungan teknologi mempercepat aliran data antar-

tahap PDCA. Guru menggunakan lembar digital untuk rekap kehadiran, skor 
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formatif, dan catatan perilaku, sehingga kepala sekolah/koordinator dapat melihat 

pola kelas secara real-time. Visualisasi sederhana (misalnya heatmap tugas yang 

terlambat atau grafik tren skor mingguan) membantu tim mengarahkan sumber 

daya ke titik masalah yang paling membutuhkan intervensi. Walau 

implementasinya bervariasi antar-kelas, kelas yang konsisten mengisi rekap digital 

menunjukkan keputusan perbaikan yang lebih tepat waktu serta penurunan variasi 

mutu antar-sesi (misalnya konsistensi penutupan kelas dan tindak lanjut tugas). 

Dampak hasil belajar dan iklim kelas tercermin pada beberapa indikator yang 

dipantau secara internal. Pertama, rata-rata performa asesmen formatif 

menunjukkan kecenderungan meningkat pada mata pelajaran yang memperoleh 

umpan balik terstruktur mingguan. Kedua, keterlambatan tugas berkurang 

terutama pada kelas yang intensif melibatkan orang tua dengan micro-task yang 

jelas. Ketiga, kelancaran membaca (untuk tingkat rendah) dan ketuntasan konsep 

(untuk tingkat tinggi) meningkat stabil setelah umpan balik guru diarahkan pada 

kesalahan umum yang teridentifikasi dalam fase check. Keempat, indikator nilai 

(ketepatan waktu, kerapian pekerjaan, kejujuran akademik) memperlihatkan 

peningkatan kepatuhan yang dicatat dalam rubrik perilaku. Meskipun tidak seluruh 

kelas bergerak dengan kecepatan yang sama, tren umum mengarah pada 

peningkatan konsistensi mutu proses dan penguatan budaya refleksi di antara guru. 

Variasi implementasi memberikan nuansa batas dan prasyarat. Kelas awal (I–

III) cenderung memperoleh dampak lebih cepat pada indikator kebiasaan belajar 

dan kepatuhan prosedural, sedangkan kelas atas (IV–VI) menunjukkan dampak 

yang lebih kuat pada indikator konseptual (ketuntasan topik dan kualitas jawaban 

uraian). Ketersediaan waktu guru untuk mengisi rekap digital serta dukungan 

kepemimpinan instruksional menjadi faktor pembeda: tim dengan pemantauan 

erat, target mingguan yang jelas, dan coaching singkat di sela jadwal menutup lebih 

cepat kesenjangan antar-guru. Demikian pula, variabilitas keterlibatan orang tua 

memengaruhi stabilitas tindak lanjut di rumah; kelas dengan micro-task yang lebih 

sederhana dan terukur cenderung mempertahankan kepatuhan orang tua lebih 

lama. 

Tabel 1. Ringkasan tema temuan, indikator bukti, dan dampak 

Tema Utama 
Indikator Bukti 

Lapangan 
Dampak Langsung Dampak Lanjutan 

Evaluasi berkala 
berbasis data 

(fase check–act) 

Rekap asesmen 
formatif, jurnal refleksi 

guru, notulen rapat 
mingguan 

Perbaikan cepat pada 
area lemah, standar 
proses lebih stabil 

Konsistensi mutu 
antar-sesi meningkat 

Pelibatan guru–
orang tua 

Lembar komunikasi 
rumah–sekolah, micro-

task terukur, konfirmasi 
tindak lanjut 

Penurunan 
keterlambatan tugas, 

disiplin belajar rumah 
meningkat 

Sikap belajar lebih 
proaktif, dukungan 

keluarga 
berkelanjutan 
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Internalisasi nilai 
keislaman 

Rubrik nilai- akademik, 
praktik teladan guru, 
rutinitas nilai di kelas 

Penurunan 
pelanggaran ringan, 

kepatuhan prosedural 
naik 

Iklim kelas tertib, 
fokus belajar lebih 

baik 

Dukungan 
teknologi 

Rekap digital, 
visualisasi tren kelas, 
pantauan koordinator 

Keputusan perbaikan 
lebih tepat waktu 

Variasi mutu 
antarguru berkurang 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemuan antara 

disiplin manajerial (PDCA) dan habitus nilai menghasilkan perbaikan mutu yang 

bersifat kumulatif. Evaluasi berkala yang ditopang data menghadirkan kejelasan 

prioritas perbaikan; pelibatan guru–orang tua memastikan kontinuitas tindak lanjut 

di luar sekolah; dan internalisasi nilai membuat proses pembelajaran tertata 

sehingga sumber daya tidak habis untuk penegakan prosedur dasar. Kombinasi tiga 

hal tersebut memperkecil jeda dari temuan ke tindakan, menekan variasi mutu 

antarsesi, dan memperkuat budaya refleksi pada guru. Perbedaan capaian antar-

kelas mengindikasikan pentingnya pemantauan instruksional yang konsisten, 

kesederhanaan micro-task bagi orang tua, serta rekap digital yang mudah diisi 

sebagai prasyarat operasional. Temuan-temuan ini memberikan dasar empirik yang 

cukup untuk mendukung simpulan bahwa integrasi PDCA dengan nilai keislaman, 

ketika dijalankan melalui evaluasi berkala dan kolaborasi keluarga, berkontribusi 

nyata pada peningkatan hasil belajar sekaligus penguatan relasi sekolah–

komunitas—sebagai prasyarat penting bagi pengendalian mutu pendidikan dasar 

berbasis nilai. 

 

Pembahasan 
Pembahasan ini menautkan temuan utama—evaluasi berkala berbasis data 

pada fase check–act, pelibatan guru–orang tua sebagai pengungkit tindak lanjut, 

serta internalisasi nilai amanah, jujur, dan ihsan dalam praktik pembelajaran—

dengan rumusan masalah penelitian: bagaimana strategi pengendalian mutu 

dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi di SDIT Fithrah Insani 2. Secara 

eksplisit, hasil menunjukkan bahwa rancangan mutu yang berporos pada TQM dan 

dioperasionalkan melalui PDCA mampu mengintegrasikan indikator nilai dalam 

siklus perbaikan berkelanjutan di tingkat kelas dan manajemen sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini menjawab tujuan yang sejak awal diarahkan untuk 

mengeksplorasi desain–implementasi–evaluasi strategi pengendalian mutu 

berbasis nilai religius pada konteks pendidikan dasar Islam, sekaligus menutup 

kesenjangan antara visi kelembagaan dan praktik teknis di kelas yang sebelumnya 

teridentifikasi dalam pendahuluan.  

Temuan tersebut diperoleh melalui serangkaian prosedur kualitatif—

wawancara mendalam, observasi praktik kelas dan rapat mutu, serta studi 
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dokumentasi—yang memungkinkan penelusuran “jejak implementasi” dari plan ke 

act. Konsistensi bukti lintas-sumber dikonfirmasi melalui triangulasi dan member 

checking, sehingga hubungan kausal praktis (misalnya, asesmen formatif yang 

terstruktur → umpan balik instruksional yang presisi → perbaikan cepat pada area 

lemah) dapat ditarik dengan tingkat kepercayaan yang memadai. Dengan bukti yang 

saling menguatkan, penelitian ini memperlihatkan bahwa pergeseran dari 

kepatuhan administratif ke budaya refleksi guru adalah efek yang muncul ketika 

data check ditautkan sistematis ke tindakan act (coaching singkat, penyesuaian 

rencana mingguan). Pendekatan demikian sejalan dengan anjuran praktik TQM 

yang partisipatif dan berbasis data, serta memanfaatkan PDCA sebagai kerangka 

operasional perbaikan berkelanjutan.  

Menafsirkan temuan pertama, evaluasi berkala berbasis data tampak sebagai 

“engsel” yang menyatukan rancangan dan pelaksanaan. Pada konteks SDIT, check–

act tidak hanya mengoreksi kesenjangan proses (misalnya tahapan pembelajaran 

yang belum stabil), melainkan turut “menyandarkan” indikator nilai 

(amanah/ketepatan waktu, kejujuran akademik, kerapian/ihsan) sebagai bagian 

tak terpisahkan dari umpan balik instruksional. Praktik ini menguatkan pandangan 

bahwa PDCA efektif sebagai alat perbaikan berkelanjutan di satuan pendidikan, 

karena menyediakan ritme evaluasi–tindak lanjut yang terstruktur (Mayangsari et 

al., 2023). Namun, studi ini menambahkan dimensi operasional baru: indikator nilai 

tidak ditempatkan sebagai slogan normatif, melainkan sebagai variabel proses yang 

diukur dan diberi umpan balik bersamaan dengan indikator akademik—celah yang 

relatif belum dirinci dalam literatur TQM pendidikan.  

Pada temuan kedua, pelibatan guru–orang tua berfungsi sebagai pengungkit 

tindakan korektif yang berlanjut di rumah. Penugasan micro-task yang spesifik, 

kanal komunikasi dua arah, dan konfirmasi tindak lanjut pada rapat berikutnya 

menutup siklus perbaikan di luar kelas. Temuan ini sejalan dengan literatur 

manajemen pendidikan Islam yang menekankan pentingnya kepemimpinan 

partisipatif dan kemitraan komunitas dalam peningkatan mutu; penguatan peran 

keluarga mengurangi jeda dari temuan evaluasi menuju perubahan perilaku belajar 

siswa. Meski telaah pustaka terdahulu telah menegaskan urgensi partisipasi total 

dalam TQM (Ikhsan et al., 2023; Kusriyanto & Wening, 2024), penelitian ini 

mendiferensiasi diri dengan menunjukkan mekanisme mikro pelibatan orang tua 

sebagai bagian dari act yang terintegrasi, bukan sekadar dukungan umum. Dengan 

demikian, posisi kontribusi berada pada level operasionalisasi kolaborasi dalam 

siklus PDCA, yang sebelumnya jarang diurai hingga tingkat prosedural spesifik pada 

konteks sekolah dasar Islam.  

Temuan ketiga terkait internalisasi nilai menegaskan bahwa TQM dalam 

pendidikan berbasis nilai menuntut alignment sosio-kultural sebagai prasyarat 
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efektivitas. Di sini, penelitian menguatkan temuan tinjauan literatur bahwa TQM 

perlu disesuaikan dengan karakteristik sekolah berbasis nilai agar tidak terjebak 

pada teknokrasi (Kembaren, 2022; Nuryani, 2024). Namun, studi ini memodifikasi 

kerangka dengan menawarkan model kerja yang mengikat indikator nilai langsung 

ke rubrik proses dan hasil di kelas. Artinya, “nilai” diperlakukan sebagai konstruksi 

terukur yang memengaruhi jalur perubahan (theory of change) dari disiplin 

prosedural ke efektivitas instruksional. Dengan memindahkan nilai dari ranah 

deklaratif ke indikator operasional, studi ini berkontribusi memperkaya teori 

penerapan TQM di sekolah berbasis nilai—mengarahkan agenda riset selanjutnya 

untuk menguji bobot relatif indikator nilai terhadap capaian akademik dalam desain 

lintas-situs atau mixed-methods.  

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan bukti 

bahwa PDCA mendorong konsistensi standar proses dan perbaikan berkelanjutan 

(Mayangsari et al., 2023) serta memperkuat gagasan bahwa TQM di institusi Islam 

memerlukan partisipasi total seluruh unsur (Ikhsan et al., 2023). Di saat yang sama, 

studi ini berbeda dari tinjauan TQM di sekolah Islam (Kusriyanto & Wening, 2024) 

dan kajian implementasi kendali mutu dalam pengembangan profesional guru 

(Mulyana & Patimah, 2023) karena memfokuskan unit analisis praktik di kelas—

menautkan asesmen formatif, umpan balik instruksional, coaching, dan micro-task 

orang tua—serta memosisikan indikator nilai sebagai penentu proses, bukan 

aksesoris budaya. Dengan kata lain, kontribusi kebaruan studi ini terletak pada 

operasionalisasi PDCA berbasis nilai berikut syarat-batasnya: kebutuhan 

pemantauan instruksional yang konsisten, rekap data yang sederhana dan real-

time, serta beban micro-task yang realistis bagi orang tua.  

Analisis kelebihan dan keterbatasan temuan memperjelas posisi pengetahuan 

yang dihasilkan. Kelebihan utama adalah kemampuan skema PDCA berbasis nilai 

untuk memersingkat jarak antara temuan evaluasi dan tindakan korektif, menekan 

variasi mutu antarsesi, serta menumbuhkan budaya refleksi guru. Ini konsisten 

dengan konsepsi TQM yang menekankan partisipasi, data, dan perbaikan 

berkelanjutan (Kembaren, 2022; Ikhsan et al., 2023). Keterbatasan muncul pada 

variasi implementasi antar-kelas—dipengaruhi ketersediaan waktu untuk rekap 

digital dan derajat keterlibatan orang tua—yang mengindikasikan pentingnya 

kepemimpinan instruksional inovatif untuk menutup kesenjangan antarguru 

(Riddel & Zulfikar, 2024). Secara teoretik, hasil kita mengukuhkan bahwa alignment 

sosio-kultural adalah prasyarat efektivitas TQM di sekolah berbasis nilai (Nuryani, 

2024), sambil menantang kecenderungan kajian TQM pendidikan yang berhenti 

pada tataran prinsip dengan menunjukkan bagaimana nilai dijadikan indikator 

operasional dalam rubrik proses dan hasil. Dengan demikian, pembahasan ini tidak 

hanya menjawab gap yang diidentifikasi pada pendahuluan, tetapi juga 



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 04. No. 03. September 2025, Page: 441-456 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

452 
 

menawarkan modifikasi kerangka: TQM–PDCA berbasis nilai yang menyaratkan 

indikator nilai sebagai variabel proses yang diukur dan ditindaklanjuti.  

Sebagai implikasi, temuan ini menyarankan agar sekolah sejenis membangun 

infrastructure for improvement yang sederhana namun konsisten: rekap digital 

minimal, ritme rapat singkat mingguan, rubrik yang memadukan indikator 

akademik–nilai, dan coaching mikro berbasis bukti kelas. Pada tataran riset, model 

yang ditawarkan membuka peluang pengujian lebih lanjut terhadap kontribusi 

relatif masing-masing komponen (evaluasi berkala, pelibatan orang tua, indikator 

nilai) terhadap hasil belajar dan perilaku siswa, termasuk reproduksinya pada 

konteks lintas-situs. Dengan menautkan strategi mutu ke akar nilai dan praktik, 

studi ini mengisi ruang kosong di antara literatur TQM yang teknokratis dan 

literatur nilai yang normatif, sekaligus memberi pijakan empiris untuk desain 

peningkatan mutu yang lebih peka konteks pada pendidikan dasar Islam. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian mutu pada satuan pendidikan 

berbasis nilai menjadi efektif ketika strategi TQM dioperasionalkan melalui siklus 

PDCA yang terikat pada indikator proses dan hasil yang jelas, serta diperkuat oleh 

kolaborasi guru dan orang tua. Dengan demikian, tujuan dan rumusan masalah 

penelitian terjawab: mutu tidak lahir dari kepatuhan administratif semata, 

melainkan dari ritme evaluasi berbasis data yang konsisten, tindak lanjut yang cepat 

dan terarah, serta internalisasi nilai keislaman yang bekerja sebagai pengungkit 

perilaku belajar dan tata kelola kelas. Efektivitas ini bergantung pada keberadaan 

prasyarat operasional yang sederhana tetapi disiplin, seperti rekap data minimal, 

rubrik terpadu akademik–nilai, dan pemantauan instruksional yang berkelanjutan. 

Temuan riset ini pada dasarnya memperkuat bukti sebelumnya mengenai 

daya guna PDCA dalam mendorong perbaikan berkelanjutan dan signifikansi 

partisipasi total pada TQM. Pada saat yang sama, hasil studi memodifikasi kerangka 

yang ada dengan memindahkan nilai keislaman dari ranah normatif ke ranah 

operasional sebagai indikator yang diukur dan ditindaklanjuti dalam siklus PDCA. 

Pendekatan ini secara tidak langsung menantang studi yang memisahkan 

manajemen mutu dari konteks sosio-kultural lembaga, serta riset yang 

memperlakukan nilai hanya sebagai slogan. Kontribusi ilmiah yang ditawarkan 

adalah model kerja TQM–PDCA berbasis nilai yang menempatkan keselarasan 

budaya organisasi sebagai prasyarat efektivitas, sekaligus menyediakan mekanisme 

yang dapat ditelusuri dari perencanaan hingga tindakan perbaikan. 

Prospek pengembangan penelitian mengarah pada pengujian lintas situs 

untuk menilai keteralihan temuan pada tipe sekolah dan ekosistem yang berbeda, 

desain longitudinal untuk menilai keberlanjutan dampak, serta pendekatan 
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campuran guna mengestimasi besaran pengaruh tiap komponen (evaluasi berkala, 

pelibatan orang tua, dan indikator nilai) terhadap capaian akademik dan karakter. 

Implikasi praktisnya meliputi penguatan infrastruktur perbaikan yang ringan 

namun konsisten di tingkat sekolah, penyelarasan pelatihan guru dengan praktik 

umpan balik berbasis bukti kelas, serta pemanfaatan teknologi sederhana untuk 

mempercepat aliran data pada fase check–act. Secara keseluruhan, temuan ini 

menambah pengetahuan di bidang manajemen mutu pendidikan dengan 

memberikan jembatan operasional antara prosedur manajerial dan habitus nilai, 

sekaligus menawarkan rute implementasi yang realistis bagi sekolah berbasis nilai 

di konteks serupa. 
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